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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of ROA, ROE, and DER on profit growth in 
insurance sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2018-2022. The technique used 
for sampling is purposive sampling method with data from 7 insurance companies. This research is quantitative, 
which is research presented in the form of numbers and statistics. In determining the accuracy of the model that 
needs to be done is analyzing financial data, then testing several classical assumptions underlying the regression 
model. The analysis technique used is multiple linear regression analysis.Data analysis and hypothesis testing in 
this study using Eviews software version 12.0. The results of this study indicate that ROA has a simultaneous 
positive effect on earnings growth, while ROE and DER have no significant effect simultaneously on earnings 
growth. The suggestion in this study is that there is a need to improve the company's financial performance in 
order to increase company profits so that company prices can increase. 
 
Keywords: Return On Asset (ROA), Return Of Equity (ROE), Debt To Equity (DER), Pertumbuhan Laba. 
 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ROA, ROE, dan DER terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan sub-sektor asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2018-2022. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu metode purposive sampling dengan data 7 
persusahaan asuransi. Penelitian ini berjenis kuantitatif, yakni penelitian yang disajikan dalam bentuk angka dan 
statistik. Dalam menentuksn ketepatan model yang perlu dilakukan adalah analisis data keuangan, kemudian 
dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang mendasari model regresi. Teknik analisis yang digunakan 
yaitu analisis regresi linier berganda.Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
Sofware Eviews versi 12.0. hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ROA berpengaruh positif secara simultan 
terhadap pertumbuhan laba, sedangkan ROE dan DER tidak berpengaruh secara signifikan secara simultan 
terhadap pertumbuhan laba. Saran dalam penelitian ini adalah perlu adanya peningkatan kinerja keuangan 
perusahan agar meningkat keuntungan perusahaan sehingga harga perusahaan bisa ikut meningkat. 
 
Kata kunci: Return On Asset (ROA), Return Of Equity (ROE), Debt To Equity (DER), Pertumbuhan Laba. 
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LATAR BELAKANG 

Asuransi merupakan bisnis pengambil alihan risiko dari nasabah ke perusahaan 

asuransi sehingga nasabah merasa nyaman ikut program asuransi Asuransi harus pintar 

mengendalikan risiko agar bisnisnya menguntungkan sehingga nasabah juga merasa 

nyaman ikut program yang ditawarkan oleh sebab itu perlu mengenal jenis risiko yang ada 

dalam industri asuransi, dan nasabah perlu paham lebih dahulu manfaat asuransi itu sendiri. 

Asuransi atau yang sering disebut sebagai pertanggungan di dalam KUHD Pasal 246 

dijelaskan sebagai suatu perjanjian atas penanggung yang mengikatkan diri kepada 

tertanggung dengan menerima premi guna memberikan kepadanya ganti rugi akibat 

kerusakan atau kehilangan akibat suatu peristiwa yang tidak menentu. Jadi asuransi dapat 

kita definisikan sebagai sebuah aktivitas pelimpahan risiko dari suatu pihak ke pihak lain 

yang didalamnya terdapat aturan-aturan dan prinsip-prinsip yang dipatuhi oleh kedua belah 

pihak. Dalam sub sektor asuransi yang terdaftar di BEI selalu menjadi sorotan masyarakat 

karena banyak perusahaan-perusahaan yang sedang berkembang salah satunya adalah di 

sektor jasa asuransi.   

Perusahaan asuransi di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung sektor perekonomian dan keuangan negara. Saat ini, terdapat banyak jenis 

perusahaan asuransi yang beroperasi di Indonesia dengan berbagai program dan tujuan yang 

berbeda. Perusahaan jasa asuransi menawarkan berbagai produk unggulan (Blue Chip) dan 

berusaha untuk memperluas jangkauan bisnisnya baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Sebagai contoh, banyak perusahaan asuransi jiwa yang menawarkan produk 

tabungan dan investasi jangka panjang, program kesehatan, perlindungan aset, dana 

pendidikan, dan program pensiun.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh struktur modal terhadap 

pertumbuhan laba dengan menggunakan rasio solvabilitas, dengan Debt To Equity (DER), 

sebagai indikator pengukurannya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur 

pengaruh pertumbuhan laba dengan menggunakan rasio profitabilitas, khususnya Return On 

Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) sebagai indikator pengukurannya. ROA 

mengukur efisiensi perusahaan dengan membandingkan laba bersih yang diperoleh dengan 

total nilai aset. DER merupakan rasio yang membandingkan utang perusahaan dengan total 

aktiva, Sedangkan ROE adalah alat analisis yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam mengelola modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan 

bagi pemegang saham berdasarkan modal yang mereka investasikan. 
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KAJIAN TEORITIS 

1. Return On Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) adalah perbandingan yang menggambarkan kemampuan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki. ROA mengukur 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan laba bersih yang diperoleh dengan total 
nilai aset. Semakin tinggi rasio ROA, semakin baik kinerja perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Menurut (Hanafi, 2020), Return On Asset (ROA) digunakan untuk 
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan 
tingkat aset yang dimilikinya. 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

2. Return On Equity (ROE) 

Return on Equity digunakan untuk mengukur seberapa besar keuntungan bersih yang 
tersedia bagi pemegang saham, dengan kata lain rasio ini mengukur berapa rupiah 
keuntungan yang dihasilkan oleh modal sendiri. Menurut (Kasmir, 2015) rasio ini jika 
semakin tinggi maka akan semakin baik artinya posisi-posisi pemilik perusahaan 
semakin kuat menunjukkan semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Menurut 
Riyadi, Return On Equity (ROE) merupakan rasio Profitabilitas yang menunjukkan 
perbandingan antara laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) bank, rasio ini 
menunjukkan tingkat persentase yang dapat dihasilkan dalam mengelola modal yang 
tersedia untuk mendapat net income. Adapun rumus untuk mencari Return On Equity 
(ROE) dapat digunakan sebagai berikut. 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝐴𝑇

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 × 100% 

3. Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah salah satu jenis rasio solvabilitas sebagaimana 
penjelasan sebelumnya rasio solvabilitas berguna untuk mengetahui nilai aktiva dan 
utang perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini mencerminkan jumlah utang yang harus 
ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan total asetnya. Secara keseluruhan, 
rasio solvabilitas digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam 
membayar semua kewajibannya, baik yang jatuh tempo dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang, jika perusahaan mengalami likuidasi.  

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 × 100% 

4. Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba adalah sebagai jumlah yang berasal dari pengurangan harga 
pokok produksi, biaya lain, dan kerugian dari penghasilan atau penghasilan operasi. 
Pertumbuhan laba merupakan perbedaan antara jumlah laba pada tahun tertentu 
dibandingkan dengan jumlah laba pada tahun sebelumnya, yang kemudian dibagi 
dengan jumlah laba pada tahun sebelumnya. Cara menghitung pertumbuhan laba 
adalah dengan mengurangi laba pada periode sekarang dengan laba pada periode 
sebelumnya, lalu hasilnya dibagi dengan laba pada periode sebelumnya.  

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 − 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 1 − 1
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HIPOTESIS PENELITIAN 

H1 Ha : Ada Pengaruh ROA terhadap pertumbuhan Laba pada  

Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek  

Indonesia tahun 2018-2022 
 Ho : Tidak Ada Pengaruh ROA terhadap pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2018-2022. 

H2 Ha : Ada pengaruh ROE terhadap pertumbuhan laba pada Perusahaan 
Sub Sektor Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2018-2022.  

 Ho : Tidak Ada Pengaruh ROE terhadap pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek  
Indonesia tahun 2018-2022 

H3 Ha : Ada Pengaruh DER  terhadap pertumbuhan Laba pada Perusahaan 
Sub Sektor Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2018-2022. 

 Ho : Tidak Ada Pengaruh DER terhadap pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2018-2022. 

H4 Ha : Ada Pengaruh ROA, ROE, dan DER terhadap pertumbuhan Laba 
pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2018-2022. 

 Ho : Tidak Ada Pengaruh ROA, ROE, dan DER terhadap pertumbuhan 
Laba pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini 

merupakan asosiatif yaitu jenis penelitian dengan mencari hubungan (pengaruh) antara variabel 

X terhadap variabel Y. Dimana dalam penelitian ini, variabel bebas meliputi Return On Asset 

(ROA), Return Of Equity (ROE), Debt To Equity (DER). Sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini merupakan Pertumbuhan Laba. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (IDX). Yaitu sejumlah 17 sektor sub sektor Asuransi. Dalam penelitian ini diambil 

7 perusahaan asuransi sebagai sampel diantaranya sebagai berikut: 
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No. Nama  Kode  Tanggal 
Terdaftar  

1.  PT. Paninvest Tbk  
  

PNIN  20 Sep 
1983  

  
2.  PT. Lippo General 

Insurance Tbk   
  

LPGI  22 Jul 1997  
  

3.  PT. Asuransi Multi 
Artha Guna Tbk  

  

AMAG  23 Des 
2005  

  
4.  PT. Victoria 

Insurance Tbk  
  

VINS  28 Sep 
2015  

  
5.  PT. Asuransi 

Bintang Tbk  
  

ASBI  29 Nov 
1989  

  
6.  PT. Asuransi Bina 

Dana Arta Tbk  
  

ABDA  06 Jul 1989  
  

7.  PT. Asuransi 
Ramayana Tbk  

  

ASRM  19 Mar 
1990  

  
Sumber: https://www.idnfinancial.com/id/ 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi dengan 

mengambil dan mengumpulkan data perusahaan terutama laporan keuangan. Data penelitian 

ini diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sub sektor asuransi periode 

2018-2022. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dengan mengakses 

www.idnfinancials.com atau dari website masing masing perusahaan. Jenis data penelitian ini 

adalah data sekunder, berupa data laporan keuangan perusahaan asuransi yang sudah terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Pda Tahun 2018-2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

e-ISSN 2988-5418; p-ISSN: 2988-6031, Hal 12-23 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Dalam menentukan model terbaik dapat menggambarkan 3 teknik estimasi model yaitu Uji 
Chow, Uji Hausman, Uji Lagrange Multiplier. 

1. Uji Chow 
Tabel 1 

Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic d.f. Prob. 
     
     Cross-section F 4.678358 (6,25) 0.0026 

Cross-section Chi-square 26.345857 6 0.0002 
     
     Sumber: Data Output Eviews, 2023 

Dari Uji Chow dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Cross-Section F yang didapat yaitu 
sebesar 0,0026 > 0,05. Pada pengujian dengan uji chow, nilai probabilitas cross-section F lebih 
kecil dari pada nilai 𝛼, sehingga model yang terbaik yang digunakan adalah Fixed Effect Model. 

2. Uji Hausman 
Tabel 2 

Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic   Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 26.334567 3 0.0000 
     
     Sumber: Data Output Eviews, 2023 

Dari Uji Hausman dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Cross-Section Random yang didapat 
yaitu sebesar 0,0000 < 0,05. Pada pengujian dengan uji hausman, nilai probabilitas cross-
section F lebih kecil dari pada nilai 𝛼, sehingga model yang terbaik yang digunakan adalah 
Fixed Effect Model. 
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Tabel 3 

Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  

    
     Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  1.098548  0.000262  1.098810 
 (0.2946) (0.9871) (0.2945) 
    

Honda  1.048116 -0.016200  0.729675 
 (0.1473) (0.5065) (0.2328) 
    

King-Wu  1.048116 -0.016200  0.650338 
 (0.1473) (0.5065) (0.2577) 
    

Standardized Honda  2.069258  0.245094 -1.628393 
 (0.0193) (0.4032) (0.9483) 
    

Standardized King-Wu  2.069258  0.245094 -1.684329 
 (0.0193) (0.4032) (0.9539) 
    

Gourieroux, et al. -- --  1.098548 
   (0.2916) 
    
    Sumber: Data Output Eviews, 2023 

 
Dari Uji Lagrange Multiplier dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Breusch-Pagan yang 

didapat yaitu sebesar 0,2945. Sedangkan nilai taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 𝛼=0,05. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai probabilitas Breusch-Pagan 
lebih besar dari dari pada nilai taraf signifikasi 𝛼 (0,2945>0,05) maka dalam hal ini, model 
yang terbaik yang digunakan adalah Common Effect Model. 

Tabel 4 
Matriks Pemilihan Model 

Pengujian CEM FEM REM Keterangan 

Uji Chow     FEM 
Uji Hausman     FEM 
Uji LM     CEM 

Berdasarkan dari beberapa pemilihan model terbaikyang dipilih adalah Fixed Effect Model. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujuan hipotesis akan terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi 
klasik, maka persyaratan uji asumsi klasik tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 



 
 

e-ISSN 2988-5418; p-ISSN: 2988-6031, Hal 12-23 
 

Tabel 5 
Asumsi Klasik 

Uji Prasyarat FEM dan CEM REM 
Normalitas  Tidak Ya 
Heteroskedastisitas  Ya Tidak 

Multikolinearitas  
Ya, jika variabel bebas 

lebih dari 1. 
Ya, jika variabel bebas 

lebih dari 1 
Autokolerasi  Tidak Tidak 

Berdasarkan pemilihan model sebelumnya penelitian ini menggunakan model Fixed 
Effect Model maka uji yang akan dilakukan yaitu Uji Heteroskedastisitas dan Uji 
Multikolinearitas 

1. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 6 

Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White  
Null hypothesis: Homoskedasticity  
     
     F-statistic 0.861573     Prob. F(3,31) 0.4714 
Obs*R-squared 2.693642     Prob. Chi-Square(3) 0.4413 
Scaled explained SS 1.589321     Prob. Chi-Square(3) 0.6618 

     
     Sumber: Data Olah Eviews, 2023 

Berdasarkan Pengujian dengan Uji Heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa nilai 
probabilitas Chi-Square sebesar 0,4413 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 

2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 7 

Uji Multikolinearitas 

 ROA ROE DER  
     
     

ROA  1.000000  0.604025 -0.498643  

ROE  0.604025  1.000000  0.318520  

DER -0.498643  0.318520  1.000000  
 

     
 
Sumber: Data Olah Eviews, 2023 

Berdasarkan Pengujian Uji Multikolinearitas diatas dapat dilihat bahwa nilai korelasi 
variabel-variabel independen tersebut < 0,85. Dari nilai-nilai tersebut dapat disimpulkan nilai 
variabel-variabel X < 0,85 bahwa dapat dikatakan tidak terjadi Multikolinearitas. 
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Hasil Uji Kelayakan Model 
Berikut adalah hasil dari pengujian yang dipilih: 

Tabel 8 
Hasil Fixed Effect Model 

Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA  
Method: Panel Least Squares   
Date: 07/24/23   Time: 19:37   
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 7   
Total panel (balanced) observations: 35  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C -1.931867 0.895652 -2.156938 0.0408 

ROA 56.46954 24.42669 2.311796 0.0293 
ROE 0.404455 12.87699 0.031409 0.9752 
DER 0.042090 0.705374 0.059671 0.9529 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 0.578343 R-squared 0.619590 

Mean dependent var 0.202660 Adjusted R-squared 0.482643 
S.D. dependent var 0.951380 S.E. of regression 0.684304 

Akaike info criterion 2.314128 Sum squared resid 11.70680 
Schwarz criterion 2.758513 Log likelihood -30.49724 

Hannan-Quinn criter. 2.467530 F-statistic 4.524294 
Durbin-Watson stat 2.362295 Prob(F-statistic) 0.001313 

     
     

Sumber: Data Olah Eviews, 2023 
 
Berdasarkan hasil kelayakan model Fixed Effect Model sebagai berikut: 

Nilai konstanta (a) sebesar -1.931867 menjelaskan bahwa apabila ROA, ROE dan DER 
bernilai positif. Menunjukan bahwa ROA, ROE dan DER meningkat sebesar -1.931867 maka 
pertumbuhan laba juga akan menurun sebesar koefisien regresi tersebut. 

Nilai ROA mempunyai koefisien regresi yang bernilai positif,  menunjukan bahwa ROA 
naik sebesar 56.46954 maka pertumbuhan laba juga akan meningkat sebesar koefisien regresi 
tersebut dengan asumsi variabel lain konstan. 

Nilai ROE mempunyai koefisien regresi yang bernilai negatif,  menunjukan bahwa ROE 
menurun sebesar 0.404455 maka pertumbuhan laba juga akan menurun sebesar koefisien 
regresi tersebut dengan asumsi variabel lain konstan. 

Nilai DER mempunyai koefisien regresi yang bernilai positif,  menunjukan bahwa DER 
naik sebesar 0.042090 maka pertumbuhan laba juga akan meningkat sebesar koefisien regresi 
tersebut dengan asumsi variabel lain konstan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji t) menunjukan bahwa nilai probabilitas Return 

On Asset  (ROA) lebih kecil dari nilai signifikansi dan koefisien regresi yang bernilai positif. 

Artinya Return On Asset  (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji t) menunjukan bahwa nilai probabilitas Return 

Of Equity (ROE) lebih besar dari nilai signifikansi dan koefisien regresi yang bernilai positif. 

Artinya Return Of Equity (ROE) berpengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara persial (Uji t) menunjukan bahwa nilai probabilitas Debt 

To Equity (DER) lebih besar dari taraf nilai signifikansi dan koefisien regresi yang bernilai 

positif. Artinya Debt To Equity (DER)  berpengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan 

Laba. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (Uji F) dapat diketahui bahwa ROA, ROE dan 

DER tidak berpengaruh terhadap pertmbuhan laba perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Bagi perusahaan sebaiknya untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan sebelum melakukan 

investasi sebaiknya para investor ataupun calon investor mencari tahu tentang profil 

perusahaan agar dapat memperoleh informasi yang berkualitas mengenai laporan 

keuanngannya tersebut lebih akurat serta relevan agar dapat membantu mengambil keputusan 

investasi yang tepat. 

2. Bagi investor yang akan melakukan investasi pada perusahaan, sebelum mengambil keputusan 

untuk berinvestasi sebaiknya memperhatikan rasio keuangan pada tahun-tahun sebelumnya. 

Hal ini dapat menjadi pertimbangan apakah perusahaan di tahun yang akan datang profit atau 

rugi, yang dapat berpengaruh pada pengembalian dana investasi. 

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebih mendalam dan 

sebaiknya memakai variabel yang banyak agar memperoleh hasil yang lebih akurat serta 

memiliki cakupan yang luas dan memperkaya penelitian sebelumnya. 
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